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MOTTO 

Semua orang memiliki masanya masing-masing, tak perlu terburu-buru, 

tunggulah, kesempatan itu akan datang dengan sendirinya, tidak peduli seberapa 

sulitnya itu, jangan menyerah dan jangan pernah melupakan tujuan mu  
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ABSTRAK 

 

AL MAKRIFATULLAH (P00320021147) ”Penerapan Terapi Relaksasi Nafas 

Dalam Terhadap Penurunan Tingkat Nyeri Pada Tn. S dengan Post Operasi 

BPH Di Ruang Bedah RSUD Kota Baubau”. Pembimbing 1 (Lena Atoy, S.ST., 

M.PH), Pembimbing 2 (Sitti Rachmi Misbah, S.Kp., M.Kes.) 

Latar belakang: Benigna Prostat Hiperplasia (BPH) adalah penyakit proliferasi 

kronis yang mungkin di definisikan sebagai pembesaran epitel kelenjar prostat yang 

disebabkan oleh epitel dan stroma hiperproliferasi, dengan dominasi sel stroma. 

BPH adalah kondisi yang progresif pria yang lanjut usia dimulai pada usia 40 tahun, 

prevalensi BPH meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Kira-kira 50% pria 

dapat menunjukkan gejala BPH pada usia 51-60 tahun. Prevalensi BPH adalah 70% 

pada laki-laki pada usia 70 tahun, dan meningkat menjadi 80% pada usia 85 tahun. 

Tujuan penulisan: Untuk Mengidentifikasi Tingkat Nyeri sebelum dan sesudah 

dilakukan Terapi Relaksasi Nafas Dalam pada pasien Post Operasi BPH di RSUD 

Kota Baubau. Metode: penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 

dalam bentuk studi kasus dengan subjek tunggal, yang menderita Post Operasi BPH 

dan memiliki masalah keperawatan Nyeri Akut dengan intervensi terapi relaksasi 

nafas dalam. Hasil: hasil yang menunjukkan bahwa terapi relaksasi nafas dalam 

dapat menurunkan tingkat nyeri dari skala nyeri 8 menjadi skala nyeri 2, meringis 

dari cukup meningkat menjadi menurun, gelisah dari cukup meningkat menjadi 

menurun, frekuensi nadi dari sdang 46X/Menit menjadi membaik 60X/Menit, pola 

napas dari sedang menjadi membaik. Kesimpulan: dapat di tarik kesimpulan 

bahwa penerapan terapi relaksasi nafas dalam pada Tn. S mengalami penurunan 

tingkat nyeri. 

Kata Kunci: Benigna Prostat Hiperplasia (BPH), Terapi Relaksasi Nafas Dalam, 

Tingkat Nyeri. 
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ABSTRACT 

AL MAKRIFATULLAH (P00320021147) "Application of Deep Breath 

Relaxation Therapy to Reduce Pain Levels in Mr. S with Postoperative BPH 

in the Surgical Room of Baubau City Hospital". Mr. S Postoperative BPH in 

the Surgical Room of Baubau City Hospital". Supervisor 1 (Lena Atoy, S.ST., 

M.PH), Supervisor 2 (Sitti Rachmi Misbah, S.Kp., M.Kes.) 

 

Background: Benign prostatic hyperplasia (BPH) is a chronic proliferative disease 

that may be defined as epithelial enlargement of the prostate gland caused by 

epithelial and stromal hyperproliferation, with a predominance of stromal cells. 

BPH is a progressive condition in older men starting at the age of 40 years, the 

prevalence of BPH increases with age. Approximately 50% of men may show 

symptoms of BPH by the age of 51-60 years. The prevalence of BPH is 70% in men 

by the age of 70 years, and increases to 80% by the age of 85 years. Purpose of 

writing: To Identify Pain Levels before and after Deep Breath Relaxation Therapy 

in BPH Postoperative patients at Baubau City Hospital. Method: This study uses a 

descriptive research design in the form of a case study with a single subject, who 

suffers from Postoperative BPH and has acute pain nursing problems with deep 

breath relaxation therapy interventions. Results: the results showed that deep breath 

relaxation therapy could reduce pain levels from a pain scale of 8 to a pain scale of 

2, grimacing from moderately increased to decreased, restlessness from moderately 

increased to decreased, pulse frequency from 46X / minute to improved 60X / 

minute, breathing patterns from moderate to improved. Conclusion: it can be 

concluded that the application of deep breath relaxation therapy on Mr S 

experienced a decrease in pain levels. Mr S experienced a decrease in pain levels. 

 

Keywords: Benign Prostate Hyperplasia (BPH), Deep Breath Relaxation Therapy, 

Pain Level. 
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